








Hutan Taman Nasional Gunung Salak

Dulu kami kuliah di IPB. Setiap hari, selama berkuliah -52
dan S3- pemandangan kami adalah gunung Salak, selain
hiruk pikuk jalanan di Bogor tentunya. Beberapa kali
kami berkunjung ke gunung Salak untuk mengambil data
penelitian. Dan kunjungan kami terakhir membuat kami
sedih, karena udara tidak lagi sesegar awal-awai kami
berkunjung. Dan gunung Salak yang saat Ini memiliki
ctatus hutan konservasi Taman Nasional Gunung Halimun
Salak (TNGHS) malah terlihat makin gundul, dan udara
tidak lagi dingin. Padahal letak TNGHS ini sudahlah pasti
di dataran tinggi. Lalu kami langsung membayangkan jika
hujan lebat terjadi, TNGHS ini pasti tidak lagi bisa menjadi
resapan air seperti dulu. Pengalaman ini membawa kami
menulis artikel pengalaman dengan lingkungan dalam
konteks komunikasi.

Hutan berfungsi supaya bumi tetap dingin, karena
setengah dari oksigen bumi, menjadi sumber utama
kualitas udara, dan sebagai pelindung bagi keselamatan
alam bagi satwa-satwa liar.  Apabila hutan tidak
dilestarikan maka fungsinya melindungi tanah akan
hilang sehingga akan terjadi erosi bahkan longsor. Hal
ini sering terjadi bila musim hujan datang. Erosi akan
semakin besar dengan besarnya intensitas hujan serta
makin curam dan panjangnya lereng. Akibat adanya
erosi kesuburan tanah akan berkurang karena lapisan
atas sudah terkikis dan terbawa oleh air sehingga akan
menurunkan produksi tanaman dan pendapatan petani
(Sinukaban, 1994). Untuk mengurang| erosi, pemerintah
melakukan perlindungan hutan dalam bentuk hutan
lindung dan menggerakkan taman nasional untuk
menjaga fungsi hutan.

177



















tepat dan efektif, ketika petugas kehutanan
menyampaikan informasi mengenai  bagaims
memanfaatkan dan melestarikan hutan konse
TNGHS kepada masyarakat, khususnya ma
sekitar hutan.

Strategi Informasi Pemanfaatan dan Pelestant
Hutan Konservasi Tnghs |
Informasi merupakan makna dari simbol-Suug
komunikasi. Informasi adalah makna pesan. Kata,
isyarat tidak mengandung informasi jika tidak memg
arti apa pun atau jika tidak diberi makna oleh komun
Sebaliknya pesanlah yang mengandung makna ape
pesan tersebut ditafsirkan. Dari pengertian
tersebut dapat diketahui bahwa wujud informast
pesan-pesan yang dikirimkan dan diterima dalam bes
kata, simbol, atau isyarat. {

Berdasarkan hasil penelitian penulis dikets
masyarakat dari tiga desa sekitar hutan TNGH, yaitu &
Purasari, Gunungsari, Cipeteuy, memberikan peni
dengan kategori baik pada informasi tentang konses
hutan TNGHS yang disampaikan oleh petugas kehutz
Kriteria penilaian bahwa informasi yang disampaikan§
petugas kehutanan tergolong informasi yang masih i
relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan d
secara kreatif. Dalam hal ini petugas kehutanan segs
salah satu sumber informasi memegang perana
sangat penting dalam kegiatan penyebaran infc
kepada masyarakat di sekitar hutan konservasi
(Purwatiningsih, 2012). ,

Burch dan Grunitski (1986) mengatakan b
sebuah informasi yang berkualitas sangat ditenli
oleh kecermatan, waktu dan reievansinya, sede
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2) Membuat kesepakatan antara  pengelola
kehutanan (TNGHS) dengan masyarakat sekitar
hutan dalam penerapan peraturan-peraturan
dan hukum yang jelas sebagai upaya mengatasi
terjadinya pelanggaran dalam pemanfaatan dan
pengelolaan hutan konservasi TNGHS

3) Meningkatkan kualitas maupun kuantitas petugas
kehutanan dalam upaya pendampingan petugas
kehutanan pada pemberdayaan masyarakat
sekitar hutan dalam pengelolaan kawasan hutan
konservasi TNGHS yang disesuaikan dengan
luasan wilayah.

4) Memperluas akses informasi bagi masyarakat
sekitar hutan dalam mendapatkan informasi
pemanfaatan dan pelestarian hutan TNGHS.
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